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Surakarta — Rutan Kelas I Surakarta terus memperkuat sinergi dengan berbagai
pihak dalam rangka meningkatkan kualitas pembinaan bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP). Salah satunya melalui kegiatan kunjungan silaturahmi
ke Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, yang berlangsung hangat dan penuh
keakraban di Aula Gedung Rektorat ISI Surakarta, Jumat (24/19).

Kepala Rutan Kelas I Surakarta beserta jajaran pejabat struktural disambut
langsung oleh Rektor ISI Surakarta bersama jajaran Ketua Program Studi.
Pertemuan tersebut menjadi momentum penting untuk mempererat hubungan
kelembagaan yang selama ini telah terjalin dengan baik.

Dalam sambutannya, Kepala Rutan Surakarta, Bhanad Shofa Kurniawan
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menyampaikan bahwa kunjungan ini bertujuan untuk menjalin sinergi dengan
Rektor ISI Surakarta yang baru, khususnya dalam mendukung program
pembinaan bagi WBP serta menjajaki kerja sama dalam bidang event dan
kegiatan kebudayaan ke depannya. 

Rektor ISI Surakarta, Dr. Bondet Wrahatnala menyambut baik maksud dan tujuan
tersebut serta menyatakan komitmennya untuk terus memberikan dukungan
penuh terhadap program pembinaan di Rutan Surakarta. Menurutnya, kerja sama
antara dunia seni dan lembaga pemasyarakatan merupakan langkah positif untuk
menumbuhkan nilai kemanusiaan, kreativitas, dan semangat reintegrasi sosial
bagi para WBP.

Sebagai bentuk apresiasi atas kontribusi nyata ISI Surakarta dalam mendukung
program pembinaan, Rutan Surakarta menyerahkan piagam penghargaan
kepada Rektor ISI Surakarta. Sebaliknya, pihak ISI turut memberikan
cinderamata kepada Kepala Rutan Surakarta sebagai simbol sinergi dan kerja
sama yang akan terus berlanjut.

Melalui kegiatan ini, diharapkan kolaborasi antara Rutan Surakarta dan ISI
Surakarta semakin solid dalam menciptakan ruang pembinaan yang kreatif,
edukatif, dan berbudaya bagi para WBP menuju pembinaan yang lebih humanis
dan berkelanjutan.


